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I. Pendahuluan
Pendidikan atau mendidik itu tidak
hanya sebatas mentransfer ilmu saja, namun
lebih jauh dari pengertian itu. Hal ini bisa
dilihat pada  Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 Tentang Sisdiknas yang mengatakan
bahwa “tujuan pendidikan adalah menjadikan
anak didik manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.” Bisa
dikatakan bahwa tugas yang utama pendidikan
atau mendidik adalah dapat mengubah atau
membentuk karakter dan watak seseorang agar
menjadi lebih baik, lebih sopan dalam tataran
etika maupun estetika perilaku dalam
kehidupan sehari-hari.
Itulah gambaran cita-cita pendidikan
yang ideal. Namun, apa yang terjadi di era
sekarang? Banyak diumpai perilaku para anak
didik yang kurang sopan, bahkan cenderung
melanggar aturan dan norma yang berlaku di
masyarakat. Lebih ironis lagi sudah tidak mau
menghormati kepada orang tua, guru maupun
sesama. Mengapa hal ini bisa terjadi? Jelas hal
ini tidak terlepas karena adanya perkembangan
atau laju ilmu pengetahuan dan teknologi serta
informasi yang mengglobal, bahkan sudah
tidak mengenal batas-batas negara hingga
mempengaruhi ke seluruh sendi kehidupan
manusia, termasuk mulai mengikis keluhuran
karakter dan watak/kepribadian bangsa kita.
Hal itu dapat dilihat pada proses
pendidikan di sekolah saat ini, yang ternyata
lebih mengutamakan aspek kognitif
dibandingkan afektif dan psikomotorik.
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Bahkan konon ujian nasional pun lebih
mementingkan aspek intelektualnya dibanding
aspek kejujurannya. Konon tingkat kejujuran
ujian nasional itu hanyalah 20%, karena masih
banyak peserta didik yang menyontek dalam
pelbagai cara dalam mengerjakan ujian
nasional itu.
Dalam bukunya tentang Kecerdasan
Ganda (Multiple Intelligences), Daniel
Goleman mengingatkan bahwa kecerdasan
emosional dan sosial dalam kehidupan
diperlukan 80%, sementara kecerdasan
intelektual hanyalah 20% saja. Dalam hal
inilah maka pendidikan karakter diperlukan
untuk membangun kehidupan yang lebih
beradab, bukan kehidupan yang justru
dipenuhi dengan perilaku biadab. Maka
terpikirlah oleh para cerdik pandai tentang apa
yang dikenal dengan pendidikan karakter
(character education).
Oleh karenanya dalam mewujudkan
perubahan karakter dan kepribadian anak didik
diperlukan pendekatan pendidikan secara
holistik, yaitu mengintegrasikan pendidikan
karakter ke dalam setiap aspek kehidupan baik
di sekolah maupun lingkungan di luar sekolah
untuk mencapai manusia yang memiliki
integritas nilai-nilai moral sehingga anak
menjadi hormat sesama, jujur dan peduli
dengan lingkungan.
Mengacu pada konsep pendekatan
holistik dan dilanjutkan dengan upaya yang
dilakukan lembaga pendidikan, kita perlu
meyakini bahwa proses pendidikan karakter
tersebut harus dilakukan secara berkelanjutan
(continually) sehingga nilai-nilai moral yang
telah tertanam dalam pribadi anak tidak hanya
sampai pada tingkatan pendidikan tertentu atau
hanya muncul di lingkungan keluarga atau
masyarakat saja. Selain itu praktik-praktik
moral yang dibawa anak tidak terkesan bersifat
formalitas, namun benar-benar tertanam dalam
jiwa anak.
Adapun tujuan penulisan karya tulis ini
adalah:
1. Untuk menggugah rasa tanggung jawab
sebagai pendidik untuk memposisikan diri
sebagai agen perubahan dunia pendidikan ke
arah yang lebih baik dan lebih bermartabat.
2. Sarana introspeksi diri kita, bahwa selama
ini apa yang diberikan kepada anak didik
ada sesuatu yang kurang seimbang antara
kebutuhan intelektual dan moral.
3. Sebagai tambahan wawasan kita semua
untuk mempersiapkan generasi bangsa yang
berilmu, mandiri dan berakhlakul karimah.
II. Pembahasan
A. Makna Pendidikan
Banyak kalangan memberikan makna
tentang pendidikan sangat beragam, bahkan
sesuai dengan pandangannya masing-masing.
Azyumardi Azra dalam Bambang Nurokhim
melalui buku "Paradigma Baru Pendidikan
Nasional Rekonstruksi dan Demokratisasi",
memberikan pengertian tentang "pendidikan"
adalah suatu proses di mana suatu bangsa
mempersiapkan generasi mudanya untuk
menjalankan kehidupan dan untuk memenuhi
tujuan hidup secara efektif dan efisien. Bahkan
ia menegaskan, bahwa pendidikan lebih
sekedar pengajaran, artinya, bahwa pendidikan
adalah suatu proses di mana suatu bangsa atau
negara membina dan mengembangkan
kesadaran diri di antara individu-individu.
Menurut Prof. Dr. H. Suyanto, M.Pd,
pendidikan merupakan upaya yang terencana
dalam proses pembimbingan dan pembelajaran
bagi individu agar berkembang dan tumbuh
menjadi manusia yang mandiri, bertanggung
jawab, kreatif, berilmu, sehat, dan berakhlak
mulia baik dilihat dari aspek jasmani maupun
rohani.
Di samping itu, pendidikan  Islam
adalah suatu hal yang benar-benar ditanamkan
selain menempa fisik, mental dan moral bagi
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individu-individu, agar mereka menjadi
manusia yang berbudaya, sehingga diharapkan
mampu memenuhi tugasnya sebagai manusia
yang diciptakan Allah SWT, Tuhan Semesta
Alam sebagai makhluk yang sempurna dan
terpilih sebagai  khalifah-Nya di muka bumi
ini yang sekaligus menjadi warga negara yang
berarti dan bermanfaat bagi bangsa dan
negara.
B. Karakter
Pengertian karakter menurut Direktur
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah, Suyanto, menjelaskan sebagai
berikut. Karakter adalah “cara berpikir dan
berperilaku yang menjadi ciri khas setiap
individu untuk hidup dan bekerjasama, baik
dalam lingkup kehidupan keluarga,
masyarakat, bangsa, dan negara”.
C. Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter adalah pendidikan
yang mengembangkan nilai-nilai dasar
kemanusiaan. Untuk mengetahui lebih jauh
tentang apa yang dimaksud dengan pendidikan
karakter, Lickona dalam Elkind dan Sweet
(2004) menggagas pandangan bahwa
pendidikan karakter adalah upaya terencana
untuk membantu orang untuk memahami,
peduli, dan bertindak atas nilai-nilai etika/
moral. Pendidikan karakter ini mengajarkan
kebiasaan berpikir dan berbuat yang
membantu orang hidup dan bekerja bersama-
sama sebagai keluarga, teman, tetangga,
masyarakat, dan bangsa.
Menurut para penggiat pendidikan
mereka membagi pendidikan karakter menjadi
sembilan pilar yang saling kait-mengait, yaitu:
1. Responsibility (tanggung jawab);
2. Respect (rasa hormat);
3. Fairness (keadilan);
4. Courage (keberanian);
5. Honesty (kejujuran);
6. Citizenship (kewarganegaraan);
7. Self-discipline (disiplin diri);
8. Caring (peduli), dan
9. Perseverance (ketekunan).
nilai-nilai dasar kemanusian yang harus
dikembangkan melalui pendidikan bervariasi
antara lima sampai sepuluh aspek. Di samping
itu, pendidikan karakter memang harus mulai
dibangun di rumah (home), dan dikembangkan
di lembaga pendidikan sekolah (school),
bahkan diterapkan secara nyata di dalam
masyarakat (community) dan bahkan termasuk
di dalamnya adalah dunia usaha dan dunia
industri (business).
Lickona (1992) menjelaskan beberapa
alasan perlunya pendidikan karakter, di
antaranya:
1. Banyaknya generasi muda saling melukai
karena lemahnya kesadaran pada nilai-nilai
moral,
2. Memberikan nilai-nilai moral pada generasi
muda merupakan salah satu fungsi
peradaban yang paling utama,
3. Peran sekolah sebagai pendidik karakter
menjadi semakin penting ketika banyak
anak-anak memperoleh sedikit pengajaran
moral dari orangtua, masyarakat, atau
lembaga keagamaan,
4. Masih adanya nilai-nilai moral yang secara
universal masih diterima seperti perhatian,
kepercayaan, rasa hormat, dan
tanggungjawab,
5. Demokrasi memiliki kebutuhan khusus
untuk pendidikan moral karena demokrasi
merupakan peraturan dari, untuk dan oleh
masyarakat,
6. Tidak ada sesuatu sebagai pendidikan bebas
nilai. Sekolah mengajarkan pendidikan
bebas nilai. Sekolah mengajarkan nilai-nilai
setiap hari melalui desain ataupun tanpa
desain,
7. Komitmen pada pendidikan karakter penting
manakala kita mau dan terus menjadi guru
yang baik, dan
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8. Pendidikan karakter yang efektif membuat
sekolah lebih beradab, peduli pada
masyarakat, dan mengacu pada performansi
akademik yang meningkat.
Alasan-alasan di atas menunjukkan
bahwa pendidikan karakter sangat perlu
ditanamkan sedini mungkin untuk
mengantisipasi persoalan di masa depan yang
semakin kompleks seperti semakin rendahnya
perhatian dan kepedulian anak terhadap
lingkungan sekitar, tidak memiliki
tanggungjawab, rendahnya kepercayaan diri,
dan lain-lain.
Lebih lanjut, Suyanto, juga
menyebutkan sembilan pilar karakter yang
berasal dari nilai-nilai luhur universal manusia,
yang kelihatan sedikit berbeda dengan
sembilan pilar yang telah disebutkan di atas.
Sembilan pilar karakter itu adalah:
1. Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya;
2. Kemandirian dan tanggungjawab;
3. Kejujuran/amanah,
4. Hormat dan santun;
5. Dermawan, suka tolong-menolong dan
gotong royong/kerjasama;
6. Percaya diri dan pekerja keras;
7. Kepemimpinan dan keadilan;
8. Baik dan rendah hati, dan
9. Toleransi, kedamaian, dan kesatuan.
Jumlah dan jenis pilar yang dipilih
tentu akan dapat berbeda antara satu daerah
atau sekolah yang satu dengan yang lain,
tergantung kepentingan dan kondisinya
masing-masing. Sebagai contoh, pilar
toleransi, kedamaian, dan kesatuan menjadi
sangat penting untuk lebih ditonjolkan karena
kemajemukan bangsa dan negara. Tawuran
antar warga, tawuran antar etnis, dan bahkan
tawuran antar mahasiswa, masih menjadi
fenomena yang terjadi dalam kehidupan kita.
Perbedaan jumlah dan jenis pilar karakter
tersebut juga dapat terjadi karena pandangan
dan pemahaman yang berbeda terhadap pilar-
pilar tersebut. Sebagai contoh, pilar cinta
Tuhan dan segenap ciptaan-Nya tidak
ditonjolkan, karena ada pandangan dan
pemahaman bahwa pilar tersebut telah
tercermin ke dalam pilar-pilar yang lainnya.
SD Westwood menekankan pentingnya
enam pilar karakter yang akan dikembangkan,
yaitu:
1. Trustworthiness (rasa percaya diri)
2. Respect (rasa hormat)
3. Responsibility (rasa tanggung jawab)
4. Caring (rasa kepedulian)
5. Citizenship (rasa kebangsaan)
6. Fairness (rasa keadilan)
Itulah sebabnya, definisi pendidikan
karakter pun akan berbeda dengan jumlah dan
jenis pilar karakter mana yang akan lebih
menjadi penekanan. Sebagai contoh,
disebutkan bahwa “character education
involves teaching children about basic human
values including honesty, kindness, generosity,
courage, freedom, equality, and respect”
(http://www.ascd.org dalam Suparlan).
Definisi pendidikan karakter inilebih
menekankan pentingnya tujuh pilar karakter
sebagai berikut:
1.Honesty (ketulusan, kejujuran)
2. Kindness (rasa sayang)
3.Generosity (kedermawanan)
4. Courage (keberanian)
5. Freedom (kebebasan)
6. Equality (persamaan), dan
7. Respect (hormat)
Pilar karakter yang mana yang harus
dikembangkan di Indonesia? Sesungguhnya
semua pilar karakter tersebut memang harus
dikembangkan secara holistik melalui sistem
pendidikan nasional di negeri ini. Namun,
secara spesifik memang juga ada pilar-pilar
yang perlu memperoleh penekanan. Sebagai
contoh, pilar karakter kejujuran (honesty)
sudah pasti haruslah lebih mendapatkan
penekanan, karena negeri ini masih banyak
tindak KKN dan korupsi. Demikian juga
dengan pilar keadilan (fairness) juga harus
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lebih memperoleh penekanan, karena
kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
banyak pendukung pemilukada yang kalah
ternyata tidak mau secara legowo mengakui
kekalahannya. Selain itu, fenomena tawuran
antar warga, antar mahasiswa, dan antar etnis,
juga sangat memerlukan pilar karakter
toleransi (tolerance), rasa hormat (respect),
dan persamaan (equality).
Dengan demikian, pengertian karakter
sebenarnya merupakan bagian dari kecerdasan
ganda yang dijelaskan Howard Gardner
dengan teorinya kecerdasan ganda, yang
meliputi tujuh macam kecerdasan yang sering
disingkat SLIM n BIL, yaitu:
1. Spatial (keruangan)
2. Language (bahasa)
3. Intrapersonal (intrapersonal)
4.Music (musik)
5. Naturalist (naturalis – sayang kehidupan
alam)
6. Bodily Kinesthetic (olahraga – gerak badan)
7. Logical Mathematics (logikal –matematis)
Ketujuh tipe kecerdasan ganda menurut
Howard Gardner tersebut terkait dengan
potensi universal manusia yang perlu
dikembangkan melalui pendidikan. Itulah
sebabnya, amatlah tepat amanat Pembukaan
UUD 1945 yang menyebutkan tentang empat
tujuan negara ini didirikan. Salah satu tujuan
itu adalah ”mencerdaskan kehidupan bangsa”,
dalam arti menemukan dan mengembangkan
potensi kecerdasan semua anak bangsa. Anak
bangsa yang memiliki potensi kecerdasan
spatial, didiklah menjadi arsitek yang handal.
Anak bangsa yang memiliki potensi
kecerdasan language, didiklah menjadi ahli
bahasa yang hebat. Demikian seterusnya
dengan potensi kecerdasan yang lainnya,
sampai dengan potensi kecerdasan logical
mathematics, didiklah menjadi intelektual
yang handal.
Pengembangan ketujuh potensi
kecerdasan tersebut, sudah barang tentu harus
dibarengi dengan pembinaan karakternya.
Arsitek yang handal sudah barang tentu harus
memiliki enam atau sembilan pilar karakter
yang telah disebutkan. Demikian seterusnya
dengan potensi kecerdasan yang lainnya.
D. Analisis
1. Kenapa Pendidikan?
Pendidikan merupakan hal terpenting
untuk membentuk kepribadian. Pendidikan itu
tidak selalu berasal dari pendidikan formal
seperti sekolah atau perguruan tinggi.
Pendidikan informal dan non formal pun
memiliki peran yang sama untuk membentuk
kepribadian, terutama anak atau peserta didik.
Dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 kita
dapat melihat ketiga perbedaan model lembaga
pendidikan tersebut.
Pendidikan formal adalah jalur
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang
yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi. Sementara
pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan
di luar pendidikan formal yang dapat
dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.
Pendidikan nonformal terdiri atas
lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok
belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan
majelis taklim, serta satuan pendidikan yang
sejenis.
Pendidikan informal adalah jalur
pendidikan keluarga dan lingkungan. Kegiatan
pendidikan informal dilakukan oleh keluarga
dan lingkungan dalam bentuk kegiatan belajar
secara mandiri.
Memperhatikan ketiga jenis pendidikan
di atas, ada kecenderungan bahwa pendidikan
formal, pendidikan informal dan pendidikan
nonformal yang selama ini berjalan terpisah
satu dengan yang lainnya. Mereka tidak saling
mendukung untuk peningkatan pembentukan
kepribadian peserta didik. Setiap lembaga
pendidikan tersebut berjalan masing-masing
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sehingga yang terjadi sekarang adalah
pembentukan pribadi peserta didik menjadi
parsial, misalnya anak bersikap baik di rumah,
namun ketika keluar rumah atau berada di
sekolah ia melakukan perkelahian antar-
pelajar, memiliki ’ketertarikan’ bergaul
dengan WTS atau melakukan perampokan.
Sikap-sikap seperti ini merupakan bagian dari
penyimpangan moralitas dan prilaku sosial
pelajar (Suyanto dan Hisyam, 2000; 194 dalam
H. Suyatno).
Oleh karena itu, ke depan dalam
rangka membangun dan melakukan penguatan
peserta didik perlu menyinergiskan ketiga
komponen lembaga pendidikan tersebut.
Upaya yang dapat dilakukan salah satunya
adalah pendidik dan orangtua berkumpul
bersama mencoba memahami gejala-gejala
anak pada fase negatif, misalnya keinginan
untuk menyendiri, kurang kemauan untuk
bekerja, mengalami kejenuhan, ada rasa
kegelisahan, ada pertentangan sosial, ada
kepekaan emosional, kurang percaya diri,
mulai timbul minat pada lawan jenis, adanya
perasaan malu yang berlebihan, dan kesukaan
berkhayal (Mappiare dalam Suyanto dan
Hisyam, 2000; 186-87). Dengan mempelajari
gejala-gejala negatif yang dimiliki anak remaja
pada umumnya, orangtua dan pendidik akan
dapat menyadari dan melakukan upaya
perbaikan perlakuan sikap terhadap anak
dalam proses pendidikan formal, non formal
dan informal secara bersama-sama dan
simultan.
2. Reformasi Pendidikan
Kita harus sadar, bahwa pembentukan
karakter dan watak atau kepribadian ini sangat
penting, bahkan sangat mendesak dan mutlak
adanya. Hal ini cukup beralasan. Mengapa
mutlak diperlukan? Karena adanya krisis yang
terus berkelanjutan melanda bangsa dan
negara kita sampai saat ini belum ada solusi
secara jelas dan tegas, lebih banyak hanya
berupa wacana.
Berhadapan dengan berbagai masalah
dan tantangan, pendidikan nasional pada saat
yang sama (masih) tetap memikul peran multi
dimensi. Berbeda dengan peran pendidikan
pada negara-negara maju, yang pada dasarnya
lebih terbatas pada transfer ilmu pengetahuan,
peranan pendidikan nasional di Indonesia
memikul beban lebih berat Pendidikan
berperan bukan hanya merupakan sarana
transfer ilmu pengetahuan saja, tetap lebih luas
lagi sebagai pembudayaan (enkulturisasi) yang
tentu saja hal terpenting dan pembudayaan itu
adalah pembentukan karakter dan watak
(nation and character building), yang pada
gilirannya sangat krusial bagi notion building
atau dalam bahasa lebih populer menuju
rekonstruksi negara dan bangsa yang lebih
maju dan beradab. Oleh karena itu, reformasi
pendidikan sangat mutlak diperlukan untuk
membangun karakter atau watak suatu bangsa,
bahkan merupakan kebutuhan mendesak.
Reformasi kehidupan nasional secara
singkat, pada intinya bertujuan untuk
membangun Indonesia yang lebih genuinely
(keaslian) dan authentically (kenyataan)
demokratis dan berkeadaban, sehingga betul-
betul menjadi Indonesia baru yang madani,
yang bersatu padu (integrated). Di samping
itu, peran pendidikan nasional dengan berbagai
jenjang dan jalurnya merupakan sarana paling
strategis untuk mengasuh, membesarkan dan
mengembangkan warga negara yang
demokratis dan memiliki keadaban (civility)
kemampuan, keterampilan, etos dan motivasi
serta berpartisipasi aktif, merupakan ciri dan
karakter paling pokok dari suatu masyarakat
madani Indonesia
3. Ciri Manusia Indonesia yang Berkarakter
Aset yang paling penting untuk
membangun bangsa yang lebih baik dan maju
Ittihad Jurnal Kopertais Wilayah XI Kalimantan Volume 15 No.27 April 2017
35
adalah SDM-nya. Namun untuk mencapai itu,
SDM yang kita miliki harus berkarakter. SDM
yang berkarakter kuat dicirikan oleh kapasitas
mental yang berbeda dengan orang lain seperti
keterpercayaan, ketulusan, kejujuran,
keberanian, ketegasan, ketegaran, kekuatan
dalam memegang prinsip, dan sifat-sifat unik
lainnya yang melekat dalam dirinya.
Secara lebih rinci, yang dimaksud
manusia Indonesia yang berkarakter dan
senantiasa melekat dengan kepribadian bangsa
adalah:
a. Religious, yaitu memiliki sikap hidup dan
kepribadian yang taat beribadah, jujur,
terpercaya, dermawan, saling tolong
menolong, dan toleran;
b.Moderat, yaitu memiliki sikap hidup yang
tidak radikal dan tercermin dalam
kepribadian yang tengahan antara individu
dan sosial, berorientasi materi dan ruhani
serta mampu hidup dan kerjasama dalam
kemajemukan;
c. Cerdas, yaitu memiliki sikap hidup dan
kepribadian yang rasional, cinta ilmu,
terbuka, dan berpikiran maju; dan
d.Mandiri, yaitu memiliki sikap hidup dan
kepribadian merdeka, disiplin tinggi, hemat,
menghargai waktu, ulet, wirausaha, kerja
keras, dan memiliki cinta kebangsaan yang
tinggi tanpa kehilangan orientasi nilai-nilai
kemanusiaan universal dan hubungan antar
peradaban bangsa-bangsa. (PP
Muhammadiyah, 2009; 43-44 dalam H.
Suyanto).
4. Implementasi Pendidikan Karakter
Upaya untuk mengimplementasikan
pendidikan karakter adalah melalui
Pendekatan Holistik, yaitu mengintegrasikan
perkembangan karakter ke dalam setiap aspek
kehidupan sekolah. Berikut ini ciri-ciri
pendekatan holistik (Elkind dan Sweet, 2005
dalam H. Suyanto).
1. Segala sesuatu di sekolah diatur berdasarkan
perkembangan hubungan antara siswa, guru,
dan masyarakat
2. Sekolah merupakan masyarakat peserta
didik yang peduli di mana ada ikatan yang
jelas yang menghubungkan siswa, guru, dan
sekolah
3. Pembelajaran emosional dan sosial setara
dengan pembelajaran akademik
4. Kerjasama dan kolaborasi di antara siswa
menjadi hal yang lebih utama dibandingkan
persaingan
5. Nilai-nilai seperti keadilan, rasa hormat, dan
kejujuran menjadi bagian pembelajaran
sehari-hari baik di dalam maupun di luar
kelas
6. Siswa-siswa diberikan banyak kesempatan
untuk mempraktekkan prilaku moralnya
melalui kegiatan-kegiatan seperti
pembelajaran memberikan pelayanan
7. Disiplin dan pengelolaan kelas menjadi
fokus dalam memecahkan masalah
dibandingkan hadiah dan hukuman
8. Model pembelajaran yang berpusat pada
guru harus ditinggalkan dan beralih ke kelas
demokrasi di mana guru dan siswa
berkumpul untuk membangun kesatuan,
norma, dan memecahkan masalah
Sementara itu peran lembaga pendidik-
an atau sekolah dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter mencakup :
1. Mengumpulkan guru, orangtua dan siswa
bersama-sama mengidentifikasi dan
mendefinisikan unsur-unsur karakter yang
mereka ingin tekankan,
2. Memberikan pelatihan bagi guru tentang
bagaimana mengintegrasikan pendidikan
karakter ke dalam kehidupan dan budaya
sekolah,
3. Menjalin kerjasama dengan orangtua dan
masyarakat agar siswa dapat mendengar
bahwa prilaku karakter itu penting untuk
keberhasilan di sekolah dan di
kehidupannya, dan
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4. Memberikan kesempatan kepada kepala
sekolah, guru, orangtua dan masyarakat
untuk menjadi model prilaku sosial dan
moral (US Department of Education).
Mengacu pada konsep pendekatan
holistik dan dilanjutkan dengan upaya yang
dilakukan lembaga pendidikan, kita perlu
meyakini bahwa proses pendidikan karakter
tersebut harus dilakukan secara berkelanjutan
(continually) sehingga nilai-nilai moral yang
telah tertanam dalam pribadi anak tidak hanya
sampai pada tingkatan pendidikan tertentu atau
hanya muncul di lingkungan keluarga atau
masyarakat saja. Selain itu praktik-praktik
moral yang dibawa anak tidak terkesan bersifat
formalitas, namun benar-benar tertanam dalam
jiwa anak.
5. Peran Pendidik dalam Membentuk
Karakter
Pendidik itu bisa guru, orangtua atau
siapa saja, yang penting ia memiliki
kepentingan untuk membentuk pribadi peserta
didik atau anak. Peran pendidik pada intinya
adalah sebagai masyarakat yang belajar dan
bermoral. Lickona, Schaps, dan Lewis (2007)
serta Azra (2006) menguraikan beberapa
pemikiran tentang peran pendidik, di
antaranya:
1. Pendidik perlu terlibat dalam proses
pembelajaran, diskusi, dan mengambil
inisiatif sebagai upaya membangun
pendidikan karakter
2. Pendidik bertanggungjawab untuk menjadi
model yang memiliki nilai-nilai moral dan
memanfaatkan kesempatan untuk
mempengaruhi siswa-siswanya. Artinya
pendidik di lingkungan sekolah hendaklah
mampu menjadi “uswah hasanah” yang
hidup bagi setiap peserta didik. Mereka juga
harus terbuka dan siap untuk mendiskusikan
dengan peserta didik tentang berbagai nilai-
nilai yang baik tersebut.
3. Pendidik perlu memberikan pemahaman
bahwa karakter siswa tumbuh melalui
kerjasama dan berpartisipasi dalam
mengambil keputusan
4. Pendidik perlu melakukan refleksi atas
masalah moral berupa pertanyaan-
pertanyaan rutin untuk memastikan bahwa
siswa-siswanya mengalami perkembangan
karakter
5. Pendidik perlu menjelaskan atau
mengklarifikasikan kepada peserta didik
secara terus menerus tentang berbagai nilai
yang baik dan yang buruk.
Hal-hal lain yang pendidik dapat
lakukan dalam implementasi pendidikan
karakter (Djalil dan Megawangi, 2006 dalam
H. Suyanto ) adalah:
1. Pendidik perlu menerapkan metode
pembelajaran yang melibatkan partisipatif
aktif siswa,
2. Pendidik perlu menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif,
3. Pendidik perlu memberikan pendidikan
karakter secara eksplisit, sistematis, dan
berkesinambungan dengan melibatkan aspek
knowing the good, loving the good, and
acting the good, dan
4. Pendidik perlu memperhatikan keunikan
siswa masing-masing dalam menggunakan
metode pembelajaran.
5. Pendidik perlu melatih dan membentuk
karakter anak melalui pengulangan-
pengulangan sehingga terjadi internalisasi
karakter, misalnya mengajak siswanya
melakukan shalat secara konsisten.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
dikategorikan peran pendidik di pendidikan
formal dan non formal, adalah pendidik :
1. Harus terlibat dalam proses pembelajaran,
yaitu melakukan interaksi dengan siswa
dalam mendiskusikan materi pembelajaran,
2. Harus menjadi contoh teladan kepada
siswanya dalam berprilaku dan bercakap,
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3. harus mampu mendorong siswa aktif dalam
pembelajaran melalui penggunaan metode
pembelajaran yang variatif,
4. Harus mampu mendorong dan membuat
perubahan sehingga kepribadian,
kemampuan dan keinginan guru dapat
menciptakan hubungan yang saling
menghormati dan bersahabat dengan
siswanya,
5. Harus mampu membantu dan
mengembangkan emosi dan kepekaan sosial
siswa agar siswa menjadi lebih bertakwa,
menghargai ciptaan lain, mengembangkan
keindahan dan belajar soft skills yang
berguna bagi kehidupan siswa selanjutnya,
dan
6. Harus menunjukkan rasa kecintaan kepada
siswa sehingga guru dalam membimbing
siswa yang sulit tidak mudah putus asa.
Sementara dalam pendidikan informal
seperti keluarga dan lingkungan, pendidik atau
orangtua/tokoh masyarakat:
1. Harus menunjukkan nilai-nilai moralitas
bagi anak-anaknya,
2. Harus memiliki kedekatan emosional
kepada anak dengan menunjukkan rasa
kasih sayang,
3. Harus memberikan lingkungan atau suasana
yang kondusif bagi pengembangan karakter
anak, dan
4. Perlu mengajak anak-anaknya untuk
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah,
misalnya dengan beribadah secara rutin.
Berangkat dengan upaya-upaya yang
pendidik lakukan sebagaimana disebut di atas,
diharapkan akan tumbuh dan berkembang
karakter kepribadian yang memiliki
kemampuan unggul di antaranya:
1. Karakter mandiri dan unggul,
2. Komitmen pada kemandirian dan
kebebasan,
3. Konflik bukan potensi laten, melainkan
situasi monumental dan lokal,
4. Signifikansi bhinneka tunggal ika, dan
5. Mencegah agar stratifikasi sosial identik
dengan perbedaan etnik dan agama (Jalal
dan Supriadi, 2001: 49-50 dalam H.
Suyanto).
Anak-anak bangsa Indonesia harus
dikembangkan semua potensi kecerdasan
gandanya. Upaya inilah yang menjadi
kebijakan utama pembangunan pendidikan
nasional di negeri tercinta ini. Amanat
mencerdaskan kehidupan bangsa harus selalu
menjiwai setiap daya upaya pembangunan
pendidikan. Tidak ada pendidikan, tidak ada
pembangunan sosial-ekonomi. Demikian
pesan Ho Chi Mien, bapak pendidikan bangsa
Vietnam kepada aparat pendidikan di
negaranya. Hanya dengan pendidikan, negeri
ini akan dapat kita bangun menjadi negara dan
bangsa yang memiliki daya saing yang setaraf
dengan negara dan bangsa lain di dunia.
III.Penutup
A. Simpulan
1. Pembentukan karakter SDM yang kuat
sangat diperlukan untuk menghadapi
tantangan global yang lebih berat.
Karakter SDM dapat dibentuk melalui
proses pendidikan formal, non formal,
dan informal yang ketiganya harus
bersinergis. Untuk menyinergiskan, peran
pendidik dalam pendidikan karakter
menjadi sangat vital sehingga anak didik
atau SDM Indonesia menjadi manusia
yang religius, moderat, cerdas, dan
mandiri sesuai dengan cita-cita dan
tujuan pendidikan nasional serta watak
bangsa Indonesia.
2. Pendidikan karakter merupakan upaya
yang harus melibatkan semua pihak baik
rumah tangga dan keluarga, sekolah dan
lingkungan sekolah, masyarakat luas.
Oleh karena itu, perlu menyambung
kembali hubungan educational networks
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yang mulai terputus tersebut.
Pembentukan dan pendidikan karakter
tersebut, tidak akan berhasil selama antar
lingkungan pendidikan tidak ada
kesinambungan dan keharmonisan.
3. Rumah tangga dan keluarga sebagai
lingkungan pembentukan dan pendidikan
karakter pertama dan utama harus lebih
diberdayakan. Sebagaimana disarankan
Philips, keluarga hendaklah kembali
menjadi school of love, sekolah untuk
kasih sayang (Philips, 2000) atau tempat
belajar yang penuh cinta sejati dan kasih
sayang (keluarga yang sakinah,
mawaddah, dan warrahmah).
B. Saran
1. Sedangkan pendidikan karakter melalui
sekolah, tidak semata-mata pembelajaran
pengetahuan semata, tetapi lebih dari itu,
yaitu penanaman moral, nilai-nilai etika,
estetika, budi pekerti yang luhur dan lain
sebagainya. Pemberian penghargaan
(prizing) kepada yang berprestasi, dan
hukuman kepada yang melanggar,
menumbuhsuburkan (cherishing) nilai-
nilai yang baik dan sebaliknya mengecam
dan mencegah (discouraging) berlakunya
nilai-nilai yang buruk.. Selanjutnya
menerapkan pendidikan berdasarkan
karakter (character base education)
dengan menerapkan ke dalam setiap
pelajaran yang ada di samping mata
pelajaran khusus untuk mendidik
karakter, seperti; pelajaran Agama,
Sejarah, Moral Pancasila dan sebagainya.
2. Di samping itu tidak kalah pentingnya
pendidikan di masyarakat. Lingkungan
masyarakat juga sangat mempengaruhi
terhadap karakter dan watak seseorang.
Lingkungan masyarakat luas sangat
mempengaruhi terhadap keberhasilan
penanaman nilai-nilai etika, estetika
untuk pembentukan karakter.
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